BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Setiap individu berhak atas pengalaman seksual, dan fungsi seksual
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas hidup seseorang tersebut.
Banyak faktor seperti usia, status fertilisasi, tingkat hormonal, status emosional,
faktor sosial ekonomi dan lingkungan, kualitas hidup, status sosial, tingkat
pendidikan, hubungan dengan pasangan, pengetahuan dan perilaku seKsual,
keluarga berencana, status kesehatan fisik dan mental dapat mempengaruhi fungsi
seksual pada wanita."” Masalah seksual pada wanita merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang penting di seluruh dunia, dengan prevalensi berkisar antara 30
sampai 63%. Masalah seksual yang paling umum adalah ketidakpuasan seksual.
Faktor-faktor seperti- praktik seksual, hubungan emesional dengan pasangan,
pengetahuan dan sikap seksual, kesehatan fisik, dan hambatan terhadap kepuasan
seksual memiliki dampak positif dan atau negatif terhadap kepuasan seksual.?

Disfungsi seksual seringkali tidak dianggap sebagai penyakit oleh
masyarakat. Ada sedikit dugaan berbasis masyarakat tentang masalah seksual di
kalangan perempuan di negara-negara berkembang. Komponen hormonal juga
sangat mempengaruhi dinamika seksual dalam hal keinginan, gairah, lubrikasi,
orgasme, dan nyeri saat bergubungan seksual. Pada saat yang sama, faktor

emosional dan relasi memainkan peran penting dalam fungsi seksual, khususnya



dalam periode ketika wanita menghadapi perubahan mendalam dalam peran sosial
mereka, yang secara tidak langsung berkaitan dengan fungsi reproduksi.*”

Disfungsi seksual wanita dianggap bersifat psikologis dan memiliki dampak
negatif yang signifikan-terhadap-status psikologis wanita-dan-kehidupan-sehari-hari;
serta merupakan masalah kesehatan masyarakat yang penting di seluruh dunia.
Namun, sekarang diketahui bahwa disfungsi seksual wanita merupakan masalah
multikausal dan multidimensi dalam etiologi dan berkaitan erat dengan faktor
fisiologis dan psikologis.”’ Disfungsi seksual didefinisikan sebagai gangguan
hasrat seksual, orgasme, gairah, dan rasa sakit seksual yang mengakibatkan tekanan
secara pribadi yang signifikan.®”

Disfungsi seksual juga akhirnya merupakan isu yang umum secara serius
mempengaruhi kualitas hidup seorang wanita yang memiliki dampak terhadap
faktor-faktor dalam hidup seperti sosial dan ekonomi. Diketahui bahwa berbagai
faktor termasuk masalah urologis atau ginekologis, kelainan penyakit
kardiovaskular, sindrom autoimun, gangguan neurologis, dan beberapa prosedur
pembedahan, berdampak dan berhubungan dengan disfungsi seksual. Gangguan
endokrim sepertr drabetes: dam hipotiroidisme- juga: sering dar dapat menganggu-
fungsi seksual.*”

Diabetes adalah salah satu keadaan darurat kesehatan terbesar di abad 21,
dan merupakan penyebab kematian, morbiditas, dan biaya sistem kesehatan dunia.
Pada tahun 2015, 415 juta orang dewasa berusia 20-79 tahun diperkirakan
menderita diabetes, dan jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi 642 juta

pada tahun 2040. Diabetes mellitus adalah penyakit kronis yang umum menimpa



0,5-2% populasi dunia.” Diabetes mellitus Jjuga menyebabkan berbagai komplikasi
jangka panjang seperti penyakit kardiovaskular, penyakit ginjal kronis, retinopati,
dan masalah seksual pada pria dan wanita. Hiperglikemia adalah penentu utama
mekanisme- patogen yang: berkaitan- dengan- disfungsi- seksual- pada: diabetes
mellitus, walaupun hipertensi, obesitas, sindrom metabolik, merokok, dan
dislipidemia dapat berkontribusi dalam perkembangan disfungsi seksual.®

Diabetes mellitus adalah penyakit umum yang dapat mengganggu aktivitas
seksual. Diabetes memiliki potensi untuk mempengaruhi fungsi seksual pada
wanita melalui berbagai mekanisme, termasuk perubahan vaskular pada jaringan
urogenital yang mempengaruhi lubrikasi genital dan perubahan neuropati yang
berdampak pada respon gairah seksual. ®Kepentingan wanita dalam kepuasan dan
kemampuan untuk berpartisipasi dalam aktivitas seksual dapat dipengaruhi secara
global dengan efek diabetes pada keseluruhan kesehatan fisik, mental, dan
hubungan interpersonal. Disfungsi seksual umum terjadi pada pasien penderita
diabetes mellitus tipe 2."% Disfungsi seksual didefinisikan sebagai “kesulitan
seksual yang disertai dengan gangguan interpersonal”. Prevalensi disfungsi seksual
perempuar diperkirakar mencapar 85% dr amtara wanita dengan diabetes;
dibandingkan dengan 40-50% pada wanita dari populasi umum, tanpa memandang
usia. Prevalensi kepuasan seksual rendah, telah diperkirakan 18-49% untuk wanita
dengan diabetes mellitus tipe 2.%

Disfungsi seksual pada wanita diabetes adalah subjek yang kurang diteliti.
Tingginya prevalensi disfungsi seksual dan ketidakpuasan seksual pada orang

dengan diabetes mellitus tipe 2 menekankan pentingnya mendiskusikan masalah



ini. Penilitian ini dilakukan sebagai ilmu dan data tambahan dari penelitian

sebelumnya sehingga penting untuk dilanjutkan.®?

12 PERUMUSAN MASALEAH-

Sudah pemnah dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
fungsi seksual pada wanita usia premenopause yang menderita diabetes mellitus
tipe 2 di Turkey dalam jurnal “Factors affecting sexual function in premenopausal
age women with type 2 diabetes: a comprehensive study” yang mengatakan bahwa
disfungsi seksual merupakan isu yang serius. mempengaruhi kualitas-hidup seorang.
wanita yang akan berdampak pada faktor-faktor dalam hidup seperti sosial ekonomi
© | namum belum pernah dilakukan penelitian serupa di Indonesia untuk menjadi
data penunjang untuk penelitian selanjutnya. Pada jurnal “Screening for sexual
dissatisfaction among people with type 2 diabetes in primary care” dikatakan
bahwa prevalensi disfungsi seksual perempuan diperkirakan mencapai 85%
diantara wanita dengan diabetes, dibandingkan dengan 40-50% pada wanita dari
populasi umum, tanpa memandang usia. Prevalensi kepuasan seksual rendah, telah
diperkirakan 18-49% untuk wanita dengan diabetes mellitus tipe 2.® Disfungsi
seksual yang dialami oleh wanita masih kurang diteliti dan tingginya prevalensi
disfungsi seksual dan ketidakpuasan seksual pada orang dengan diabetes mellitus

tipe 2 menekankan pentingnya mendiskusikan masalah ini.*"



1.3 PERTANYAAN PENELITIAN
Apakah diabetes mellitus tipe 2 mempengaruhi fungsi seksual pada wanita usia

premenopause?

1.4 TUJUAN
1.4.1 Tujuan Umum
1. Untuk melihat hubungan diabetes mellitus tipe 2 dengan kelainan
fungsi seksual pada wanita usia premenopause
1.4.2 Tujuan Khusus
1. Untuk melihat hubungan diabetes mellitus tipe 2 dengan kepuasan
seksual
2. Untuk melihat hubungan diabetes mellitus tipe 2 dengan frekuensi
berhubungan seksual
3. Untuk mendapatkan gambaran (prevalensi) fungsi seksual pada

wanita usia premenopause dengan diabetes mellitus tipe 2

1.5 MANFAAT PENELEITIAN
1.5.1 Manfaat Akademik
1. Meningkatkan kerjasama antara dosen dan mahasiswa
2. Meningkatkan minat penelitian bagi mahasiswa
3. Meningkatkan jumlah publikasi

4. Menambah ilmu dalam pembuatan penelitian



1.5.2 Manfaat Praktis
1. Memperkuat pengontrolan diabetes mellitus tipe 2 untuk
mencegah disfungsi seksual
2. Menjadikan hasil penclitian scbagai data penunjang untuk

penelitian sebelumnya





